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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of mentor teaching skills and family environment
on interest in learning entrepreneurship. The population in this study were students of
the Sekolah Tinggi Ilmu Bisnis Kumala Nusa Yogyakarta, while the sample was
students who had taken entrepreneurship courses. The sampling technique used is
purposive sampling. Base on 100 questionnaires distributed, there were 80 respondents
who returned the questionnaire and were declared eligible for processing. Data analysis
in this study used multiple linear regression analysis. The results showed that students'
learning interest in entrepreneurship was influenced by the teaching skills of the mentor
and the family environment.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterampilan mengajar
mentor dan lingkungan keluarga terhadap minat belajar kewirausahaan. Populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Bisnis Kumala
Nusa Yogyakarta, sedangkan sampelnya adalah mahasiswa yang telah
mengambil mata kuliah kewirausahaan. Teknik sampling yang digunakan
adalah purposive sampling. Berdasarkan 100 kuesioner yang disebar terdapat
80 responden yang mengembalikan kuesioner dan dinyatakan layak untuk di
olah. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan minat belajar kewirausahaan
dipengaruhi keterampilan mengajar mentor dan lingkungan keluarga.

Kata Kunci: Keterampilan mengajar Mentor, Lingkungan Keluarga, Minat
Belajar Kewirausahaan
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan kebutuhan dan menjadi hak setiap individu untuk

mendapatkannya termasuk mahasiswa sebagai agen perubahan (agent of change).

Mahasiswa memiliki keterampilan hidup berupa aktivitas dalam ragam kegiatan

dan salah satunya adalah pengetahuan dan keterampilan tentang kewirausahaan.

Kewirausahaan bukanlah mata kuliah yang dipelajari oleh bidang tertentu

ataupun peminatan tertentu saja. Namun justru menjadi mata kuliah wajib yang

menjadi kebutuhan setiap disiplin ilmu. Pendidikan menjadi kata kunci dalam

mencerahkan

penerus bangsa termasuk di dalamnya adalah mahasiswa. Untuk itulah

diperlukan pemahaman yang utuh tentang bagaimana mahasiswa berproses

dalam pembelajaran kewirausahaan (Galvão et al., 2020). Melalui Pendidikan

kewirausahaan diharapkan nantinya mahasiswa dapat berperan juga menjadi

pelaku/ pegiat kewirausahaan (Badri & Hachicha, 2019; Adnyana & Purnami,

2016).

Kondisi saat ini dimana pembelajaran dilakukan secara online dan berbasis

pada teknologi. Secara otomatis proses pembelajaran kewirausahaan terkait

mahasiswa dalam studi lapangan seperti praktek dagang/ market day dan

kunjungan bisnis yang sebelumnya menjadi best practice tidak dapat dilakukan.

Sehingga upaya pembelajaran terus dilakukan sebagai penunjang sarana

prasarana terutama bagaimana seorang pendidik/ guru/ mentor menjadi contoh

dalam memotivasi mahasiswa. Begitupun lingkungan keluarga adalah

lingkungan terdekat bagi mahasiswa dimana sebagian besar pola aktivitas

berwirausaha di didik dari lingkungan keluarga terhadap pendidikan anak-

anaknya (Cui et al., 2019). Untuk itulah geliat berwirausaha bagi mahasiswa

menjadi perhatian bersama apakah kedua variabel yakni keterampilan mentor

dan lingkungan menjadi acuan utama keberlangsungan belajar berwirausaha.

Sebagaimana penelitian (Lingappa et al., 2020) dimana kewirausahaan

sedang hangat dibahas di kalangan akademisi. Mengingat peran kewirausahaan

yang ditingkatkan dalam perekonomian suatu negara, ada peningkatan minat

dalam penelitian yang menyelidiki apa yang mendorong orang dalam hal ini

mahasiswa untuk berwirausaha. Secara khusus, kewirausahaan dapat dianggap



Prima Ekonomika Vol.13 No 1, Maret 2022 ISSN : 2087-0817

Dyah Pikanthi Diwanti– Dwi Wahyu P.R - Pengaruh Keterampilan Mengajar Page 19

sebagai salah satu sarana untuk meringankan sebagian besar masalah sosial dan

ekonomi di negara berkembang. Untuk itulah peran mahasiswa sangat

diperlukan dalam mendorong tumbuh kembangnya geliat aktivitas

kewirausahaan (Zain et al., 2010).

Penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur yang ada dengan

melibatkan beberapa variabel seperti keterampilan mengajar mentor, lingkungan

keluarga dan minat belajar kewirausahaan. Variabel-variabel tersebut banyak

digunakan untuk mengetahui faktor –faktor yang mempengaruhi minat belajar

mahaiswa pada kewirausahaan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi kepada para pengajar di perguruan tinggi tentang pentingnya

keterampilan mengajar khususnya pada bidang kewirausahaan, selain itu

memberikan bukti empiris tentang pentingnya peran lingkungan keluarga dalam

menumbuhkan minat belajar mahasiswa pada bidang kewirausahaan.

LANDASAN TEORI
Minat berwirausaha

Minat berwirausaha merupakan keinginan, ketertarikan, serta kesediaan individu

untuk bekerja keras dalam memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa takut dengan

resiko yang akan terjadi (Hassan et al., 2020). Sedangkan Tkachev & Kolvereid

(1999) mendefinisikan minat berwirausaha sebagai kesediaan seseorang dalam

melakukan aktivitas wirausaha, atau dengan kata lain menjadi wiraswasta. Choo

& Wong (2006) mendefinisikan minat kewirausahaan sebagai pencarian

informasi yang dapat digunakan untuk membantu memenuhi tujuan penciptaan

usaha. Minat berwirausaha menunjukkan niat seseorang untuk memilih menjadi

wirausahawan untuk karirnya (Suharti & Sirine, 2012; Udayanan, 2019). Orang-

orang yang memiliki niat kewirausahaan berencana untuk mengambil risiko

yang diperhitungkan, mengumpulkan sumber daya yang dibutuhkan dan

membangun usaha mereka sendiri (Al-Jubari, 2019; Vodă & Florea, 2019).

Karabulut (2016) percaya bahwa minat adalah keadaan pikiran yang

mengarahkan niat dan tindakan seseorang menuju pada kewiraswastaan.

Menurut Suryana (2013) indikator dari minat berwirausaha meliputi: percaya
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diri, berorientasi tugas dan hasil, pengambilan resiko, kepemimpinan,

keorisinilan, berorientasi ke masa depan.

Keterampilan mengajar mentor

Keterampilan mengajar mentor adalah karakteristik dasar yang diterapkan

dengan baik yang akan diikuti proses dan hasil belajar yang baik pula. Oleh

karenanya mentor dituntut menguasai keterampilan tersebut yang berkaitan

dengan proses pembelajaran. Mentor menggambarkan seseorang dengan

kualitas tertentu, seorang ahli yang mengawasi dan melatih orang yang lebih

muda. Anak didik mendapat manfaat dari bimbingan dan dukungan pembimbing

(Memon et al., 2015). Dalam literatur tentang mentoring seperti yang

dipraktikkan di organisasi besar, fungsi mentor merujuk pada berbagai peran

yang dimainkan mentor dalam hubungan mentoring (St-Jean & Audet, 2013).

Beberapa indikator keterampilan mengajar yaitu keterampilan membuka dan

menutup pembelajaran, keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya,

ketrerampilan memberi penguatan, keterampilan mengadakan variasi stimulus,

keterampilan mengelola kelas, keterampilan membimbing diskusi, keterampialn

belajar kelompok (Gimmon, 2014). Keterampilan mengajar mentor memiliki

dampak yang signifikan pada pembentukan minat mahasiswa berwirausaha.

Semakin menarik cara mengajar mentor, semakin tinggi minat mereka untuk

memulai bisnis.

H1: Keterampilan mengajar mentor berpengaruh positif pada Minat mahasiswa

berwirausaha

Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga adalah pendidikan utama dan pertama kali diterima oleh

seorang anak, karena dalam keluarga seorang anak akan mendapatkan

pendidikan dan bimbingan setelah mereka dilahirkan (Lingappa et al., 2020).

Disebut sebagai lingkungan utama, karena sebagian kehidupan anak sejatinya

berada di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh

anak adalah di dalam keluarga. Indikator lingkungan keluarga sebagai berikut:

Cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan
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ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan

(Lingappa et al., 2020). Penelitian yang ada tentang pengaruh keluarga pada

niat kewirausahaan dan memulai bisnis memberikan hasil yang mendukung

anggota keluarga untuk masuk dalam dunia usaha. Altinay et al. (2012)

menyarankan bahwa kehadiran anggota keluarga wirausaha meningkatkan

ambisi wirausaha karena individu tersebut dapat berfungsi sebagai panutan.

Davidsson & Honig (2003) menemukan bahwa ada hubungan positif antara

memiliki orang tua dan/atau teman dekat dalam bisnis dengan dorongan dan

dukungan dari keluarga. Anggota keluarga tidak hanya mewariskan

pengetahuan terkait bisnis tetapi juga membekali penerus mereka dengan

keterampilan bisnis yang dibutuhkan untuk menjalankan operasi sehari-hari

(Nicolaou et al., 2011; Anggraeni, 2015).

H2: lingkungan keluarga berpengaruh positif pada Minat mahasiswa

berwirausaha

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode ini sangat berguna

dalam memahami hubungan antar variabel. Penelitian ini bertujuan menguji

hubungan antara variabel keterampilan mengajar mentor dan lingkungan

keluarga dengan minat belajar kewirausahaan.

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Bisnis

Kumala Nusa Yogyakarta. Sedangkan sampel penelitian ini adalah mahasiswa

yang telah mengambil mata kuliah kewirausahaan. Teknik sampling yang

digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria sampel yang diambil

mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah kewirausahaan.

Penelitian ini menggunakan metode survei. Metode survei merupakan

metode penelitian yang dilaksanakan dengan mengambil sampel dari suatu

populasi dan menggunakan kuesioner (Sugiyono, 2012). Kuesioner disampaikan

secara langsung oleh peneliti kepada responden dan dikembalikan lagi kepada

peneliti. Dari 100 kuesioner yang disebar terdapat 80 responden yang

mengembalikan kuesioner dan dinyatakan layak untuk di olah. Sedangkan

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi

berganda.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi responden

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka karakteristik responden dapat

dijelaskan sebagai berikut: mayoritas responden adalah 66 persen perempuan dan

sisanya adalah laki - laki. Sebanyak 75% usia responden adalah 20 – 25 tahun dan

sisanya 5% berusia kurang dari 20 tahun.

Uji normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi yang diperoleh

adalah 0,504 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi

normal. Berdasarkan nilai Tolerance sebesar 0.236 > 0.10 disimpulkan tidak

terjadi Multikolinearitas atau berdasarkan nilai VIF sebesar 4.240 < 10

disimpulkan tidak terjadi Multikolinearitas. Berdasarkan uji Heteroskedastisitas

menggunkan uji Gletser dengan melihat tingkat signifikansi dari hasil regresi

nilai absolute residual sebagai variabel terikat dengan variabel karakteristiknya

diperoleh nilai signifikansi variabel Keterampilan Mengajar Mentor sebesar

0.657 dan Lingkungan Keluarga nilai signifikansinya sebesar 0.701 di atas 0.05

maka dapat disimpulkan tidak terjadi Heteroskedasitisitas.

Uji Validitas dan reliabilitas

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi Pearson. Sedangkan
untuk mengukur reliabilitas adalah dengan melihat nilai Cronbach's Alpha (α)
dimana instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach's Alpha (α) di atas 0,6.
Berikut adalah hasil pengujian validitas dan reliabilitas.

Tabel 1
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Item Signifikansi Cronbach Alpha
Keterampilan
Mengajar Mentor

Item1 0,000 0,833
Item2 0,000
Item3 0,000
Item4 0,000
Item5 0,000
Item6 0,000
Item7 0,000

Lingkungan Keluarga Item1 0,000 0,861
Item2 0,000
Item3 0,000
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Item4 0,000
Item5 0,000
Item6 0,000
Item7 0,000

Minat Belajar
Kewirausahaan

Butir 1 0,000 0,898
Butir 2 0,000
Butir 3 0,000
Butir 4 0,000
Item5 0,000
Item6 0,000
Item7 0,000

Berdasarkan hasil pengujian validitas dapat nyatakan instrumen penelitian dalam

penelitian ini dinyatakan valid karena nilai signifikan lebih kecil dari 5%.

Instrumen penelitian dalam penelitian ini dinyatakan reliabel karena nilai

Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6.

Pengujian Hipotesis

Tebel 2
Hasil Analisis Regresi Berganda

Variable Standardized Coefficients
(Beta)

t Sig.

H1 KMMMBK 0.157 2.504 0.014

H2 LKMBK 0.823 13.083 0.000

Note.
KMM = Keterampilan Mengajar Mentor
LK = Lingkungan Keluarga
MBK = Minat Belajar Kewirausahaan

Tabel 2 menginformasikan hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis

regresi. Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa koefisien beta Keterampilan

Mengajar Mentor (X1) adalah 0,157 dengan nilai t sig = 0,014 < 0,05. Hasil ini

menyiratkan bahwa hipotesis pertama diterima. Sedangkan untuk koefisien beta

Lingkungan Keluarga (X2) adalah 0,823, dengan nilai t sig = 0,000 < 0,05. Ini

menyiratkan bahwa hipotesis kedua diterima.

Pembahasan
Keterampilan Mengajar Mentor dan Minat Belajar Kewirausahaan
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan mengajar mentor

berpengaruh positif terhadap minat belajar kewirausahaan. Hasil penelitian ini

didukung oleh penelitian sebelumnya (St-Jean & Audet, 2013) yang menjelaskan

bahwa keterampilan mengajar mentor memberikan dampak yang signifikan pada

terbentuknya minat belajar mahasiswa pada bidang kewirausahaan. Pentingnya

peran mentor dalam proses pendidikan kewirausahaan diperkuat oleh studi yang

dilakukan oleh (Nabi et al., 2021) yang mengusulkan pengenalan mentor bisnis

untuk mengajar siswa perlu dilakukan karena melalui mentor akan lebih banyak

diberikan praktik kewirausahaan. Melalui proses ini pendidikan kewirausahaan

dapat fokus pada partisipasi siswa dan praktik dan strategi pengajaran. Oleh

(Chen et al., 2015) dijelaskan mentor bisnis memiliki pengalaman kegagalan

dalam karirnya sehingga pada proses melakukan mentoring dapat berpesan

kepada mahasiswa bahwa tidak semua usaha berwirausaha akan berhasil.

Lingkungan Keluarga dan Minat Belajar Kewirausahaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh terhadap

minat belajar kewirausahaan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian

sebelumnya (Lingappa et al., 2020) yang menjelaskan bahwa lingkungan

keluarga memberikan dampak yang signifikan pada pembentukan minat

berwirausaha. Hal yang sama juga disampaikan oleh (Nguyen, 2018) yang

mengatakan bahwa minat berwirausaha dipengaruhi oleh lingkungan keluarga.

Pengaruh lingkungan keluarga memberikan dampak pada terciptanya niat

berwirausaha karena mahasiswa yang memiliki keluarga dengan latar belakang

bisnis dapat menjadi role model dalam menciptakan baru. Dijelaskan oleh

(Altinay et al., 2012) bahwa keluarga dapat menjadi pendidikan awal bagi

individu yang berniat berwirausaha. Studi lain juga mengkonfirmasi bahwa

anak-anak pengusaha mempelajari faktor-faktor yang terlibat dalam menjalankan

bisnis dan mempertimbangkan mendirikan organisasi baru sebagai pilihan

pilihan karir alami (Cooper et al., 1994).

KESIMPULAN
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Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

peran mentor dalam proses pendidikan kewirausahaan sangat dibutuhkan, karena

mentor tidak hanya mentransfer teori yang dimiliki, tetapi dapat segaligus

menceritakan pengalamannya dan memberikan strategi-strategi yang dapat

dijalankan. Lingkungan keluarga juga memiliki peran penting dalam

menumbuhkan minat beajar kewirausahaan. Kehadiran keluarga dalam

kewirausahaan menjadi faktor yang berpengaruh karena pendapat mereka sangat

dihargai oleh individu-individu. Kehadiran keluarga dalam berwirausaha

memberikan keuntungan dalam hal pengetahuan dan dapat meningkatkan

persepsi efikasi diri.

Meskipun penelitian ini memberikan hasil yang lebih secara empiris di

lapangan, tetapi juga memiliki beberapa keterbatasan sehingga memerlukan

penelitian lebih lanjut di bidang ini. Sampel penelitian ini hanya mencakup

mahasiswa yang berasal dari satu kampus yang ada di kota Yogyakarta. Untuk

meningkatkan generalisasinya, penelitian selanjutnya dapat memperluas

penelitian ke lebih banyak kampus untuk meningkatkan generalisasi penelitian.

Sampel dapat diperluas dalam studi masa depan dengan memasukkan lebih

banyak mahasiswa dari universitas dan institusi lain dari lebih banyak tempat di

Indonesia.
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